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Pembinaan olah raga di Indonesia sebenarnya telah mengalami kemajuan 
dalam hal sarana dan prasarana, namun sayangnnya, para atlet memiliki tingkat 
pencapaian prestasi yang berbeda satu sama lain. Mereka berlatih dengan pola 
latihan yang sama, pada tempat dan waktu yang sama, dan tidak jarang dilatih 
oleh pelatih yang sama, namun pada kenyataannya hasil prestasi yang dicapai 
berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat motivasi dan tipe 
kepribadian cukup mempengaruhi perbedaan prestasi yang dicapai. 

Motivas berprestasi adalah sebuah dorongan dan kebutuhan akan prestasi 
dimana seseorang merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan sebuah tugas 
dengan baik meskipun gagal, karena kegagalan pada dasarnya merupakan bagian 
dari sebuah usaha. Kemudian, tipe kepribadian menurut Eysenck adalah 
klasifikasi kepribadian. Dalam hal ini terdapat dua tipe, yaitu introvert dan 
ekstrovert. Tipe introvert lebih lebih berorientasi ke dalam, sedangkan tipe 
ekstovert lebih berorientasi ke luar dirinya. 

 Penelitian ini ingin melihat hubungan antara tipe kepribadian atlet dengan 
motivasi berprestasi pada atlet cabang olah raga pencak silat. Tipe kepribadian 
kemudian dispesifikkan dalam dua kategori, yaitu tipe kepribadian introvert dan 
tipe ekstrovert. Lebih jauh lagi penelitian ini ingin melihat perbedaan tingkat 
motivasi berprestasi antara atlet dengan tipe kepribadian introvert dengan atlet 
berkepribadian ekstrovert  pada atlet pencak silat di perguruan pencak silat Pagar 
Nusa Yayasan Darut Taqwa Pasuruan.  

Skala yang digunakan untuk mengetahui tipe kepribadian atlet 
menggunakan skala Eysecnk Personality Inventory (EPI), dan skala untuk 
mengukur tingkat motivasi berprestasi menggunakan skala yang bersandar pada 
teori McClelland. Setelah dilakukan perhitungan statistik dan t-test dihasilkan skor 
t=1.188 dan p=0.241. skor tersebut menjelaskan bahwa perbedaan tingkat 
motivasi berprestasi antara atlet berkepribadian introvert dengan atlet 
berkepribadian ekstrovert tidak signifikan. Sehingga bisa dikatakan tidak ada 
perbedaan. 
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